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ABSTRAK 
 
Pembangunan Jalan MERR IIC sepanjang 6.450 km akan menghubungkan MERR IIB ke selatan 
menuju Tol Waru - Bandara Juanda dan rencana MERR I (Bundaran Waru - Bundaran Pondok 
Candra), sehingga dengan dibangunnya Jalan MERR IIC diharapkan arus lalu lintas dari bundaran 
Waru menuju pusat Kota, wilayah Utara dan wilayah Timur Kota Surabaya tidak hanya melalui 
Jalan A. Yani/jalur tengah yang saat ini sudah sangat padat.Perencanaan pembangunan MERR IIC 
dengan umur rencana 10 tahun. Perencanaan Kapasitas Jalan, Tebal Perkerasan, Geometrik Jalan 
adalah elemen – elemen perencanaan yang harus dihitung. Berdasarkan pertimbangan kondisi 
lokasi, menggunakan ketentuan-ketentuan yang berlaku dan standart untuk perencanaan jalan 
perkotaan akan didapat hasil perencanaan jalan yang memenuhi standart keamanan, dan 
kenyaman.Dari hasil perhitungan,  pada akhir umur rencana didapatkan Kapasitas Jalan (C) = 
4.075 smp/hari dan Derajat Kejenuhan (Ds)  = 0,60 dengan Tipe  jalan  baru  4/2 D.  Tebal Lapis 
Perkerasan Lentur (D1) = 9 cm; (D2) = 35 cm; . (D3) = 60 cm  .  
 
 
 
  
Kata Kunci  :   MERR IIC, Kapasitas  Jalan,  Tebal  Perkerasan Lentur,                        
Geometrik  Jalan. 
  
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa  : 
1.  Jalan Lingkar Timur Tengah (MERR IIC) kota Surabaya merupakan Jalan Arteri 
Primer dengan tipe jalan  4/2D  atau  4 (empat) lajur 2 (dua) arah.  Berdasarkan 
perhitungan  dengan pertumbuhan lalu lintas ( i ) = 7%   maka  Kapasitas  Jalan  
pada  akhir umur rencana (tahun 2018) adalah 4.075 kendaraan  
2. Perencanaan Perkerasan Lentur Jalan  Lingkar Timur Tengah (MERR IIC) Kota 
Surabaya Sta. 0+200 – 2+200 merupakan perencanaan tebal perkerasan untuk 
jalan baru secara langsung dengan umur rencana 10 tahun. Dimana untuk 
perencanaan tebal  perkerasan digunakan  Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan 
Lentur Jalan Raya Dengan Metode Analisa Komponen, Direktorat Jenderal Bina 
Marga (SKB1.2.3.1.6) 
Dari hasil analisa dan perhitungan data lalu lintas harian rata-rata, didapatkan 
konstruksi perkerasan lentur dengan tebal lapisan sebagai berikut : 
 Lapis permukaan ( Laston : MS 744)     = 9 cm 
-  ACBC  = 5 cm dan ACWC = 4 cm  
 Lapis Pondasi ( Stabilisasi tanah dengan semen ) = 35 cm 
 Lapis Pondasi Bawah ( Klas B )   = 60 cm 
3. Perencanaan Geometrik jalan menggunakan ketentuan Geometrik untuk Jalan 
Perkotaan dengan kecepatan Rencana 60 km/jam untuk memenuhi syarat keamanan 
maupun kenyamanan.   
 Alinyemen horisontal dihitung 2 (dua) buah tikungan, yaitu : 
- Tikungan  I    
VR =  60 km/jam       
Rc   =  500 meter   
  
Tc  =  181,99 meter 
Ec   =  32,09 meter 
Lc =  349,21 meter   
Dimana : 
VR =  Kecepatan rencana       
Rc   =  Jari-jari lingkaran   
Tc  =  Panjang tangen jarak dari Tc ke PI atau PI ke Tc (gambar 2.2) 
Ec   =  Jarak luar dari PI ke busur lingkaran (gambar 2.2) 
Lc =  Panjang busur lingkaran   
- Tikungan II   
VR =   60 km / jam   
Rmin   =   115 meter  
 Δ =   40 o 
emax =   10 %  
en =   2 %  
Rc =   130 meter    
Ls  =  60  meter 
e  = 9,80 % 
Dimana : 
VR =   Kecepatan rencana   
  
Rmin   =   Jari-jari lengkung  
 Δ =   Sudut tikungan 
emax =   Kemiringan tikungan maksimum 
en =   Super elevasi normal  
Rc =   Jari-jari lingkaran    
Ls =   Panjang lengkung peralihan 
e =   Kemiringan tikungan 
Alinyemen Vertikal, lokasi jalan yang berada pada daerah datar dengan perbedaan elevasi 
sangat kecil ( < 2% ) menjadikan penampang memanjang jalan terlihat seperti garis lurus 
sehingga perhitungannya diabaikan karena telah memenuhi standar keamanan dan 
kenyamanan. 
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